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ABSTRACT 

Indonesia is a country that has the highest marine species richness; even 45% of the world's seaweed species. One type of sea-

weed that is cultivated in Indonesia is red algae (Eucheuma spinosum) which is able to produce active metabolites that have bio-

logical activities such as antiviral, antioxidant, antifungal, antibacterial, and anti-inflammatory. This literature review discusses the 

potential of red algae extract on wound healing, namely secondary data and literature studies, analyzed descriptively by descri-

bing and comparing the results of research regarding the active compound content of red algae which is closely related to wound 

healing. It is discussed about various active compounds such as flavonoids, triterpenoids, alkaloids, ascorbic acid, steroids, sa-

ponins, and polyphenols found in the red algae have antioxidant properties that can accelerate wound healing. It is concluded 

that the active compounds of flavonoids, triterpenoids, alkaloids, ascorbic acid, steroids, saponins, and polyphenols contained 

in the red algae have antioxidant properties that can accelerate wound healing. 
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ABSTRAK 

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan spesies laut tertinggi; bahkan 45% spesies rumput laut dunia. Salah satu 

jenis rumput laut yang dibudidayakan di Indonesia adalah alga merah (Eucheuma spinosum) yang mampu menghasilkan bahan 

metabolit aktif yang memiliki aktivitas biologis seperti antivirus, antioksidan, antijamur, antibakteri, dan anti-inflamasi. Kajian 

pustaka ini membahas potensi ekstrak alga merah terhadap penyembuhan luka, yaitu data sekunder dan studi literatur, dianalisis 

secara deskriptif dengan cara memaparkan dan membandingkan hasil penelitian mengenai kandungan senyawa aktif alga merah 

yang erat kaitannya dengan penyembuhan luka. Dibahas berbagai senyawa aktif seperti flavonoid, triterpenoid, alkaloid, asam 

askorbat, steroid, saponin, dan polifenol yang terdapat pada alga merah memiliki sifat antioksidan yang dapat mempercepat pe-

nyembuhan luka. Disimpulkan bahwa kandungan senyawa aktif flavonoid, triterpenoid, alkaloid, asam askorbat, steroid, sa-

ponin, dan polifenol yang terdapat pada alga merah memiliki sifat antioksidan yang dapat mempercepat penyembuhan luka. 

Kata kunci: alga merah, Euchema Spinossum, penyembuhan luka, antioksidan  
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LATAR BELAKANG 

Indonesia yang berada di daerah tropis memiliki 

potensi tanaman obat kedua terbesar di dunia setelah 

Brazil. Dari 40.000 jenis tumbuhan herbal yang telah di-

kenal di dunia, 30.000-nya disinyalir berada di Indone-

sia. Jumlah tersebut mewakili 90% dari tanaman obat 

yang terdapat di wilayah Asia. Dari jumlah tersebut, 

sekitar 7.500 jenis telah diketahui memiliki khasiat her-

bal. Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia memiliki ke-

unggulan dalam hal varian tanaman yang tidak dimiliki 

oleh kebanyakan negara lain.1 Obat tradisional atau obat 

herbal merupakan ramuan bahan alam yang berdasarkan 

pengalaman secara tradisional telah digunakan untuk 

pengobatan.2 Obat tradisional banyak digunakan masya-

rakat menengah ke bawah terutama untuk pencegahan, 

penyembuhan, pemulihan serta peningkatan kesehatan 

dalam sistem pengobatan di bidang kedokteran gigi.3 

Sekitar 45% spesies rumput laut dunia ada di Indo-

nesia. Dikutip dari laporan ekpedisi Siboga, terdapat se-

kitar 782 spesies rumput laut di Indonesia dengan 196 

spesies alga hijau, 134 spesies alga coklat, dan 452 alga 

merah. Rumput laut merupakan sumber metabolit se-

kunder yang potensinya sangat besar untuk dikembang-

kan menjadi berbagai bahan obat-obatan. Senyawa-se-

nyawa kimia yang terkandung dalam rumput laut dian-

taranya adalah polisakarida, lipid, protein, alkaloid, dan 

senyawa fenol. Rumput laut mengandung serat, karbo-

hidrat, lemak yang rendah, mineral, vitamin, dan asam 

amino sehingga cocok sebagai bahan pangan dan ber-

manfaat untuk kesehatan. Metabolit lainnya yaitu po-

lysulfated polisaccharides seperti laminaran, rhamnan 

sulfate, galaktosil gliserol, dan fukoidan yang memiliki 

aktivitas sebagai antioksidan, antialergi,2 anti-HIV, an-

tikanker, dan antikoagulan. Penelitian lain juga mela-

porkan bahwa rumput laut memiliki aktivitas antibak-

teri dan anti-inflamasi.4 

Alga merah (Euchema spinosum) merupakan alga 

yang memiliki lebih banyak aktivitas biologi dibanding-

kan dengan jenis alga lainnya. Senyawa-senyawa kimia 

pada alga merah didominasi dari famili Rhodomelace-
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ace. Alga merah merupakan sumber pembentuk utama 

halogenated coumpounds yang memiliki beragam akti-

tivitas seperti antibakteri, antifungi, anti-inflamasi, sito-

toksik, dan insektisida. Selain itu alga merah juga me-

ngandung beberapa terpenoid, polieter, asetogenin, be-

berapa asam amino, sikimat, serta derivat asam nukleat 

dan asetat. Alga merah dikembangkan menjadi sumber 

bahan obat yang berasal dari alam4
 yang dibudidayakan 

di Indonesia.5 Alga merah mampu menghasilkan bahan 

aktif metabolit untuk melindungi diri dari serangan pe-

nyakit maupun predator. Potensi metabolit bioaktifnya 

terbukti memiliki aktivitas biologis seperti antivirus, 

antioksidan, antijamur, antibakteri, dan antiinflamasi.6 

Senyawa metabolit sekunder yang disintesis oleh 

alga merah yaitu karatenoid, polifenol, terpenoid, xan-

tofil dan alkaloid.7 Luka merupakan suatu bentuk keru-

sakan jaringan pada kulit yang disebabkan kontak de-

ngan sumber panas seperti bahan kimia, air panas, api, 

radiasi dan listrik; luka juga disebabkan oleh tindakan 

medis maupun perubahan kondisi fisiologis. Luka me-

nyebabkan gangguan pada fungsi dan struktur anatomi 

tubuh,8 maka akan terjadi proses penyembuhan luka 

yang dimulai segera setelah terjadinya kerusakan, yang 

mekanisme dan kecepatan perbaikan bergantung pada 

tipe luka. Untuk menghasilkan penyembuhan luka yang 

efektif, tubuh harus mensuplai bahan dan nutrisi pada 

daerah yang rusak, sehingga dapat mempercepat proses 

penyembuhan luka yang akan terjadi bila dilakukan pe-

ngobatan secara herbal dari ekstrak tumbuh-tumbuhan.9 

Tanaman herbal biasanya mengandung beberapa 

bahan dan nutrisi yang dibutuhkan untuk membantu 

mempercepat proses penyembuhan luka; salah satu ada-

lah alga merah.9 Berdasarkan uraian tersebut, maka di-

kaji tentang potensi dari ekstrak alga merah terhadap 

penyembuhan luka. 

 

METODE 

Informasi diperoleh dengan pencarian pustaka 

pada beberapa online database, yaitu ScienceDirect, 

Google Scholar, Google Cendekia, PubMed, Research 

Gate, dan ProQuest baik yang berbahasa Indonesia 

ataupun yang berbahasa Inggris yang terbit maksimal 

5 tahun terakhir dengan menggunakan kata kunci 

potensi ekstrak alga merah dan penyembuhan luka. 

Kriteria inklusi adalah artikel berbahasa Inggris 

dan Indonesia yang terbit paling lama 5 tahun terakhir, 

artikel ilmiah skala nasional/internasional, literature 

review, dan systematic review, full text, memiliki hasil 

terkait potensi ekstrak alga merah dan penyembuhan lu-

ka dalam kedokteran gigi. Sedangkan kriteria eksklusi 

yaitu memiliki variabel/penjelasan yang tidak terkait. 

Berdasarkan Gbr 1 didapatkan artikel akhir yang 

dilakukan tinjauan terkait potensi dari ekstrak alga me-

rah terhadap penyembuhan luka. Beberapa artikel yang 

dikeluarkan dengan pertimbangan tertentu yaitu artikel 

yang tidak membahas secara spesifik alga merah dalam 

penyembuhan luka. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1 Flowchart metode penelusuran artikel 
 

HASIL  

Berdasarkan uji fitokimia analisis dengan FTIR dan 

LCMS, ekstrak alga merah mengandung senyawa fla-

vonoid, terpenoid, alkaloid, β-karoten, β-apo-8’-carote-

nal dan α-tokoferol yang berperan sebagai antioksidan.11 

Antioksidan alami dari alga berperan penting untuk me-

ngobati anti-inflamasi, antibakteri, antijamur, sitotoksik, 

antimalaria, antiproliferatif, antikanker dan mencegah 

penuaan.12
 Kandungan golongan senyawa yang terdapat 

dalam ekstrak petroleum eter alga merah adalah flavo-

noid, triterpenoid, alkaloid, asam askorbat, steroid, sa-

ponin, dan polifenol.13 
 

Flavonoid 

Flavonoid adalah metabolit sekunder dari polife-

nol, ditemukan secara luas pada tanaman serta makanan 

dan memiliki berbagai efek bioaktif termasuk antivirus, 

anti-inflamasi, kardioprotektif, antidiabetes, antikan-

ker, antipenuaan dan lain-lain. Senyawa flavonoid ada-

lah senyawa polifenol yang memiliki 15 atom karbon 

yang tersusun dalam konfigurasi C6-C3-C6. Flavonoid 

terdapat dalam semua tumbuhan hijau sehingga dapat 

ditemukan pada setiap ekstrak tumbuhan. Flavonoid 

adalah kelas senyawa yang tersaji secara luas di alam. 

Flavonoid ditemukan pada tanaman yang berkontribusi 

memproduksi pigmen berwarna kuning, merah, oranye, 

biru, dan warna ungu dari buah, bunga, dan daun. Fla-

vonoid termasuk dalam famili polifenol yang larut da-

lam air.14
 Beberapa manfaat flavonoid yaitu, sebagai an-

tibakteri dengan cara membentuk senyawa kompleks 

terhadap protein ekstrasel yang mengganggu integritas 

membran sel bakteri.15
 Flavonoid melindungi membran 

lipida terhadap reduksi yang bersifat merusak. Flavo-
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noid juga menghambat pelepasan mediator-mediator in-

flamasi seperti histamin dan prostaglandin.16 
 

Terpenoid 

Terpenoid merupakan kelas metabolit sekunder 

yang tersusun oleh unit isopren yang berkarbon 5 (-C5) 

yang disintesis dari asetat melalui jalur asam mevalonik. 

Terpenoid merupakan kelas metabolit sekunder terbe-

sar yang memiliki jenis senyawa yang beragam dapat 

berupa molekul linear hingga polisiklik, dengan ukuran 

dari hemiterpen berunit lima karbon hingga karet yang 

memiliki ribuan unit isoprene menjadi hemiterpene, 

monoterpen, sesquiterpen, diterpen, triterpen, tetrate-

pren dan politerpen. Terpenoid pada tumbuhan memi-

liki berbagai aktivitas 9 farmakologi diantaranya se-

bagai antikanker, sebagai aktivitas antimikroba, seba-

gai karsiogenik, antimalarial, anti-ulser, hepatisidal.17 
 

Alkaloid 

Alkaloid adalah senyawa metabolit sekunder ter-

banyak yang memiliki atom nitrogen, yang ditemukan 

dalam jaringan tumbuhan dan hewan. Sebagian besar 

senyawa alkaloid bersumber dari tumbuh-tumbuhan 

terutama angiosperm. Lebih dari 20% spesies angio-

sperm mengandung alkaloid. Alkaloid dapat ditemukan 

pada berbagai bagian tanaman, seperti bunga, biji, daun, 

ranting, akar dan kulit batang. Alkaloid umumnya di-

temukan dalam kadar yang kecil dan harus dipisahkan 

dari campuran senyawa yang rumit yang berasal dari 

jaringan tumbuhan.18
 Alkaloid selama bertahun-tahun 

telah menarik perhatian terutama karena pengaruh fisio-

logisnya dalam bidang farmasi. Senyawa alkaloid me-

miliki khasiat sebagai antidiare, antidiabetes, antimikro-

ba dan antimalaria, akan tetapi beberapa golongan alka-

loid bersifat racun sehingga diperlukan identifikasi se-

nyawa golongan alkaloid.18 
 

Asam askorbat 

Asam askorbat merupakan metabolit utama yang 

penting pada tumbuhan yang berfungsi sebagai antiok-

sidan, kofaktor enzim dan sebagai modulator sel sinyal 

dalam beragam proses fisiologis penting, termasuk bio-

sintesis dinding sel, metabolit sekunder dan fotoprotek-

si, pembelahan dan pertumbuhan sel.19
 Salah satu upaya 

peningkatan toleransi terhadap stres oksidatif adalah de-

ngan aplikasi asam askorbat yang merupakan antioksi-

dan yang bertindak sebagai substrat utama dalam jalur 

siklik detoksifikasi enzimatik hidrogen peroksida. Asam 

askorbat juga berperan penting dalam fotoproteksi, re-

gulasi fotosintesis, serta proses pertumbuhan tanaman 

seperti pembelahan sel dan ekspansi dinding sel.20 
 

PEMBAHASAN 

Luka dan penyembuhannya 

Berdasarkan waktu dan proses penyembuhannya,  

luka dapat diklasifikasikan menjadi akut dan kronik. 

Luka akut merupakan cedera jaringan yang dapat pulih 

kembali seperti keadaan normal dan bekas luka yang mi-

nimal dalam rentang waktu 8-12 minggu. Penyebab uta-

ma luka akut adalah cedera mekanis karena faktor eks-

terna, yaitu terjadi kontak antara kulit dengan permuka-

an yang keras atau tajam, luka tembak, dan luka pasca 

operasi. Penyebab lain luka akut adalah luka bakar dan 

cedera kimiawi, seperti terpapar sinar radiasi, tersengat 

listrik, terkena cairan kimia yang bersifat korosif, serta 

terkena sumber panas.21
 Sementara luka kronik meru-

pakan luka dengan proses pemulihan yang lambat, de-

ngan waktu penyembuhan lebih dari 12 minggu dan ka-

dang dapat menyebabkan kecacatan. Ketika terjadi luka 

yang bersifat kronik, neutrofil dilepaskan dan secara sig-

nifikan meningkatkan enzim kolagenase yang bertang-

gung jawab terhadap destruksi dari matriks penghubung 

jaringan. Salah satu penyebab luka kronis adalah kega-

galan pemulihan terhadap fisiologis, seperti diabetes 

melitus dan kanker), infeksi terus-menerus, dan rendah-

nya tindakan pengobatan yang diberikan.21 

Penyembuhan luka merupakan suatu proses yang 

melibatkan respon sel dan biokimia baik secara lokal 

maupun sistemik melibatkan proses dinamis dan kom-

pleks dari koordinasi serial termasuk pendarahan, koa-

gulasi, inisiasi respon inflamasi akut segera pasca trau-

ma, regenerasi, migrasi dan proliferasi jaringan ikat dan 

sel parenkim, serta sintesis protein matriks ekstrasel, re-

modeling parenkim dan jaringan ikat serta deposisi ko-

lagen. Sel yang paling berperan dari semua proses ini 

adalah sel makrofag, yang berfungsi mensekresi sitokin 

pro-inflamasi dan anti-inflamasi serta growth factors, 

fibroblas dan kemampuannya mensintesis kolagen yang 

mempengaruhi kekuatan tensile strengh luka dan me-

ngisi jaringan luka kembali ke bentuk semula, yang dii-

kuti oleh sel-sel keratinosit kulit untuk membelah diri 

dan bermigrasi membentuk re-epitelialisasi dan menu-

tupi area luka.22 

 

Hubungan alga merah dengan penyembuhan luka 

Dari penelitian terkait senyawa aktif yang dikan-

dung alga merah menurut Alindra dkk. Pada etanol 50% 

dan 95% menampakkan terbentuknya warna pada go-

longan senyawa alkaloid, steroid, polifenol, flavonoid. 

Sedangkan pada metanol 50% positif pada golongan 

senyawa alkaloid, steroid, saponin, polifenol, flavonoid 

dan pada metanol 95% positif pada keenam golongan 

senyawa uji yaitu alkaloid, steroid, saponin, terpenoid, 

polifenol, flavonoid.23 

Singkat kata penelitian tersebut di atas memper- 

lihatkan efektivitas sampel alga merah segar sebagai 

sumber antioksidan alami.23
 Dari beberapa penelitian, 

kandungan senyawa aktif yang terdapat pada alga merah 

terkait erat dengan aktivitas antioksidan. Nurfiah, dkk
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Tabel 1 Hasil sintesis penelusuran pustaka 

No Nama Penulis (Tahun) Judul Hasil 

1 Amaranggana L, Wathoni N 

(2017) 

Manfaat alga merah (Rhodopyta) sebagai 

sumber obat dari bahan alam 

Senyawa kimia yang terdapat pada alga merah memiliki berbagai macam khasiat dan aktivi-

tas seperti antibakteri, antioksidan, anti-inflamasi, antivirus, dan antikarsinogenik 

 

2 

 

Mattulada IK, Trilaksana AC, 

Abduh DA (2018) 

 

Efektivitas antibakteri ekstrak alga merah untuk 

menghambat pertumbuhan bakteri Porphyromo-

nas gingivalis 

 

Hasil ekstrak alga merah 3,5% mampu menghambat bakteri P.gingivalis. Meskipun demikian, 

larutan NaOCl 2,5% dan klorheksidin 2% terbukti memiliki tingkat efektivitas yang lebih baik

 

3 

 

Aslam MS., et al (2018) 

 

Role of flavonoids as wound healing agent 

 

Senyawa bioaktif yang diisolasi seperti kaempferol, kaempferol-3-O-β-D-glucoside mengko-

nfirmasi aktivitas penyembuhan luka pada semua model hewan 

 

4 

 

Nur Khasanah., et al 

(2015) 

 

Antibacterial compounds from red seaweeds 

(Rhodophyta) 

 

Pemanfaatan alga merah berpotensi sumber untuk agen antibakteri dan dapat berfungsi seba-

gai timbal dalam sintesis obat alami baru. 

 

5 

 

Nurfiah, Takdir Tahir, 

Saldy Yusuf (2019) 

 

Aktifitas zat aktif berbasis tanaman tradisional 

indonesia dalam penyembuhan luka 

 

Antiinflamasi dari flavonoid dan glikosida iridoid dari alga merah dapat menghambat 

pengeluaran TNFα dari makrofag yang mencetuskan migrasi sel PMN dan saponin sebagai 

antibakteri yang mencegah jejas berulang 

 

6 

 

Handy Arief, M. Aris 

Widodo 

 

Peranan stres oksidatif pada proses penyembuh-

an luka 

 

Stres oksidatif mempunyai efek yang menguntungkan dan efek merugikan bila berlebihan ser-

ta berperan pada proses penyembuhan luka melalui mekanisme inflamasi angiogenesis dan 

pembentukan matrik pada proses penyembuhan luka 

 

7 

 

Bustanul Arifin Sanusi 

Ibrahim (2018) 

 

Struktur, bioaktivitas dan antioksidan flavonoid 

 

Metilasi dari flavonoid yang dimiliki alga merah melalui kelompok hidroksil bebasnya atau 

atom C yang dapat meningkatkan stabilitas metaboliknya dan meningkatkan transportasi mem-

bran yang terjadi dalam tubuh sehingga mempercepat penyembuhan luka. 

 

8 

 

Alindra Podungge, Lena 

J. Damongilala, Hanny 

W. Mewengkang (2018) 

 

Kandungan antioksidan pada rumput laut E.spi-

nosum yang diekstrak dengan metanol dan etanol 

 

Pada konsentrasi etanol 50% dan 95% menghasilkan (+) atau terbentuknya warna pada golong-

an senyawa alkaloid, steroid, polifenol dan flavonoid sehingga memiliki potensi untuk mem-

percepat penyembuhan luka 

 

9 

 

Bina Lohita Sari, Nurulia 

Susanti, Sutanto (2015) 

 

Skrining fitokimia dan aktivitas antioksidan 

fraksi etanol alga merah Eucheuma spinosum 

 

Skrining fitokimia menunjukkan semua fraksi mengandung senyawa flavonoid, alkaloid dan 

triterpenoid. Aktivitas antioksidan paling kuat ditemukan pada fraksi etanol yang memperce-

pat penyembuhan luka 

 

10 

 

Ulfatul Mardiyah, A. 

Ghanaim Fasya, Begum 

Fauziyah, Suci Amalia 

(2015) 

 

Ekstraksi, uji aktivitas antioksidan dan identifi-

kasi golongan senyawa aktif alga merah Euche-

ma Sp 

 

Ekstrak alga merah E.spinosum yang memiliki aktivitasantioksidan tertinggi pada penelitian 

ini adalah ekstrak petroleum eter dengan nilai EC50 sebesar 12,65 ppm. Aktivitas antioksi-

sidan yang dimiliki oleh ekstrak petroleum eter didukung oleh kandungan berbagai senyawa 

aktif di dalamnya seperti senyawa flavonoid, triterpenoid, alkaloid dan asam askorbat. 
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Gambar 1 Fase penyembuhan luka (Sumber: Proses penyembuhan 

luka ditinjau dari aspek mekanisme seluler dan molekuler, 2019) 
 

Tabel 2 Uji fitokimia senyawa aktif pada ekstrak alga merah 

Senyawa 
Jenis Ekstrak 

Metanol 50% Metanol 95% Etanol 50% Etanol 95% 

Alkaloid + + + + 
Steroid + + + + 
Saponin + + - - 
Terpenoid - + - - 
Polifenol + + + + 
Flavonoid + + + + 
+ : mengandung senyawa; - : tidak mengandung senyawa (Sumber: 

Alindra P, Damongilala LJ, Mewengkang HW. Kandungan antioksi-

dan pada rumput laut E.spinosum yang diekstrak dengan metanol dan 

etanol. Jurnal Media Teknologi Hasil Perikanan 2018;6:197-201) 
 

meneliti aktivitas zat aktif berbasis tanaman tradisional 

Indonesia dalam penyembuhan luka, menjelaskan bah-

wa antioksidan merupakan senyawa yang dapat menun-

da atau mencegah terjadinya reaksi oksidasi radikal be-

bas lipid dalam konsentrasi yang lebih rendah dari subs-

trat yang dapat dioksidasi. Antioksidan bereaksi dengan 

radikal bebas yang menimbulkan kerusakan. Berbagai 

uji kimia secara kualitatif mengungkapkan adanya fla-

vonoid, triterpenoid, alkaloid dan tannin yang memiliki 

aktivitas dalam proses penyembuhan luka yang terkait 

dengan penekanan produksi radikal bebas di sekitar luka 

yang diberi obat herbal, mengurangi inflamasi, me-

ningkatkan angiogenesis dan penumpukan kolagen.24 

Hal ini sesuai hasil penelitian Aris dan Arief  tentang 

peranan stres oksidatif pada proses penyembuhan luka, 

memaparkan bahwa pada luka akut maupun luka kronis 

ekspresi enzimatik antioksidan meningkat tetapi aktivi-

tasnya menurun karena pengaruh stres oksidatif yang 

tinggi yang menyebabkan berkurangnya antioksidan 

nonenzimatik. Pengaruh ini akan lebih parah terjadi pada 

luka kronis dibandingkan luka akut. Suplementasi luka 

dengan antioksidan akan membantu dalam mencegah 

kerusakan akibat oksidasi sel sehingga meningkatkan 

penyembuhan luka.25 

Penyembuhan luka pada kulit ditandai dengan be-

berapa tahapan, yaitu tahap awal, segera setelah terjadi 

luka terbentuk pembuluh darah menyempit dan pem-

bekuan darah dimulai. Kedua proses itu bertujuan un-

tuk membatasi kehilangan darah lebih lanjut. Tahap se-

lanjutnya yaitu fase inflamasi yang ditandai dengan ma-

krofag dan sel-sel lainnya berfungsi untuk menghilang-

kan bakteri dan sel-sel nekrotik; pada waktu yang sama 

sel-sel inflamasi mengeluarkan faktor-faktor yang me-

rangsang pembelahan sel dan migrasi sel, seperti sel-

sel epitel dan fibroblas. Selanjutnya dimulai fase proli-

ferasi yaitu terjadi banyak proses regenerasi, termasuk 

proses angiogenesis, pengendapan matriks dan pem-

bentukan kolagen baru dari jaringan granulasi. Luka se-

cara bertahap ditutupi sel-sel epitel dan kontraksi luka 

terjadi. Pada fase akhir, kolagen direnovasi dan sel-sel 

tersebut tidak lagi dibutuhkan dan dihilangkan dengan 

proses apoptosis. Penyembuhan luka membutuhkan 

waktu total antara satu bulan sampai dua tahun.26 

Gambar 2 Perbedaan penyembuhan luka pada kulit dan mukosa 

oral (Sumber: Wound healing of craniofacial and dental tissue: https: 

//www.fontiersin.org/articles/10.3389/fphys.2019.00322/full) 

 

Penyembuhan luka pada mukosa oral hampir sama 

dari penyembuhan luka pada kulit, meskipun demikian 

terdapat perbedaan yang siginifikan, yaitu luka intrao-

ral sembuh lebih cepat dan pembentukan bekas luka le-

bih sedikit. Pengamatan klinis dokter gigi bahwa soket 

ekstraksi biasanya sembuh dengan cepat tanpa kompli-

kasi. Sebuah studi pada hewan babi yang kulitnya sa-

ngat mirip dengan kulit manusia, juga menunjukkan pe-

nyembuhan luka di intraoral jauh lebih cepat daripada 

di kulit. Luka bedah yang sebanding dibuat di mukosa 

palatal dan di kulit. Luka di mukosa palatal setelah 14 

hari secara klinis tertutup dan setelah 28 hari luka ham-

pir tidak bisa dikenali dari jaringan di sekitarnya. Seba-

baliknya luka kulit masih tertutup kerak setelah 14 hari 

dan setelah 28 hari luka asli masih mudah dikenali.26 

Berdasarkan riset yang telah diuraikan sebelum-

nya dipaparkan bahwa, dengan pemberian ekstrak alga 

merah dapat mempercepat proses penyembuhan luka 

dengan memodulasi pertumbuhan secara efektif terha-

dap faktor sitokin dan sel yang terlibat dalam fase pe-

nyembuhan luka,28
 mempercepat vaskularisasi baru pa-

da luka dan meningkatkan faktor pertumbuhan vaskular 

endotel dan interlukin (IL)-1β yang merupakan salah 

satu sitokin inflamasi yang diketahui menginduksi aku-

mulasi makrofag pada luka yang dapat mempercepat 

penyembuhan luka.28
 Ekstrak alga merah juga bekerja 
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pada tahap angiogenesis, formasi kolagen, meningkat-

kan remodeling dari matriks kolagen dan menstimula-

si sintesis glikosaminoglikan pada luka.27
 Peningkatan 

kepadatan kapiler dan efek produksi kolagen, antioksi-

dan dan efek radikal bebas pada parameter oksidatif, 

meningkatkan penutupan luka, meningkatkan ekspresi 

VEGF dan TGF-β1 secara signifikan sedangkan efek 

TNF-α sangat nyata berkurang. Serta adanya perbaik-

an kerusakan jaringan saraf pada luka di kulit. 29 

Telah dipaparkan potensi berbagai senyawa aktif 

ekstrak alga merah terhadap penyembuhan luka seperti 

flavonoid, triterpenoid, alkaloid, asam askorbat, steroid, 

saponin, dan polifenol memiliki sifat antioksidan yang 

dapat mempercepat penyembuhan luka.
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